BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan hasil analisa dan
pengolahan data dari 40 responden pada komunitas youth di GSJA Calvary
Charismatic Bogor beserta saran yang bernilai teoritis dan praktis terarah sesuai
dengan hasil penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perbandingan perilaku self
dsiclosure ketika menggunakan Path dan tatap muka pada komunitas youth di
GSJA Calvary Charismatic Bogor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan perilaku self disclosure di media sosial Path dan dalam

keadaan tatap muka pada komunitas youth GSJA Calvary Charismatic Bogor.
Secara spesifik, responden merasa lebih memilih mengungkapkan informasi
tentang dirinya di Path dibandingkan tatap muka. Akan tetapi, responden lebih
memilih menceritakan informasi yang bersifat personal dan mendalam secara
tatap muka dan tetap memilih lawan bicaranya.

2. Tidak terdapat perbedaan pada perilaku self disclosure di media sosial Path dan
dalam keadaan tatap muka pada komunitas youth GSJA Calvary Charismatic
Bogor. Responden memilih menceritakan hal yang bersifat positif tentang
dirinya dibandingkan hal-hal memalukan dan kurang dapat memilih waktu
yang tepat dalam bercerita kepada lawan bicaranya baik di media sosial Path

atau tatap muka.

59

Universitas Kristen Maranatha



60

3. Tingkah laku responden dalam menggunakan Path dengan pengungkapan diri
yang ditampilkan di media sosial Path dan tatap muka dimana responden yang
tingkat membuka Path dan memberikan komentar tergolong tinggi biasanya
lebih nyaman menceritakan dirinya termasuk yang bersifat personal dan lebih
memilih lawan bicaranya. Akan tetapi, responden tersebut dalam melakukan

check-in dan mengunggah foto atau video di Path tergolong kategori rendah.

5.2 Saran
Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka peneliti memandang
perlu mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1 Saran Teoritis

e Dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya dengan menghubungkan
tipe kepribadian, seperti ekstrovert dan introvert yang dapat menentukan
penyesuaian diri individu terhadap lingkungan.

e Dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai self disclosure agar
menggunakan data penunjang dengan lebih dalam dan lebih spesifik sehingga
dapat lebih jelas terlihat pengaruhnya terhadap self disclosure.

5.2.2 Saran Praktis

e Bagi komunitas youth GSJA Calvary Charismatic dapat memperoleh informasi
secara jelas mengenai self dsiclosure, baik dalam kondisi online atau tatap
muka agar komunitas ini lebih memahami pola interaksi yang terjadi. Dengan

ini mereka dapat berinteraksi sesuai apa yang diinginkan lawan bicara mereka.
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e GSJA Calvary Charismatic dapat mengadakan pertemuan atau seminar yang
membahas tentang komunikasi interpersonal untuk bisa menjadi kelompok
yang memiliki kerjasama yang baik secara lebih mendalam yang bermanfaat

bagi komunitas youth dan anggota gereja lainnya.
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